







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Miskonsepsi terjadi pada semua konsep pada materi asam basa, diantaranya 
teori asam basa, indikator asam basa, kekuatan asam, tetapan ionisasi asam 
basa, perhitungan pH larutan, dan konsep pH dalam lingkungan.  
2. Persentase miskonsepsi peserta didik pada konsep teori asam basa (50%), 
indikator asam basa (59%),  kekuatan asam (58%), tetapan ionisasi asam basa 
(55%), perhitungan pH larutan (55%), dan konsep pH dalam lingkungan 
(51.9%). 
3. Penyebab miskonsepsi yang dialami peserta didik diantaranya prakonsepsi, 
materi sebelumnya yang belum dipahami peserta didik, rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam menerapkan suatu konsep pada materi asam 
basa, minat peserta didik ketika mempelajari materi asam basa, buku 
pegangan peserta didik, dan kurangnya penekanan konsep yang diberikan guru 
kepada peserta didik. 
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B. Saran 
Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hasil penelitian ini digunakan untuk lebih meningkatkan kepekaan 
terhadap kesulitan yang dialami oleh peserta didik, misalnya guru dapat 
memberikan bahan ajar dan memilih metode pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat mengurangi miskonsepsi pada materi asam basa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dilakukan penelitian eksperimen untuk 
mengkaji bahan ajar atau pengaruh model-model pembelajaran untuk 
mereduksi miskonsepsi peserta didik. Begitu juga dapat dikaji tentang 
pengaruh dari beberapa variabel terhadap miskonsepsi, seperti hasil belajar, 
motivasi belajar, prestasi belajar, dan lain-lain. Selain itu, bisa dilakukan 
penelitian yang serupa di sekolah-sekolah lain untuk mengidentifikasi 
miskonsepsi pada materi asam basa di sekolah lain ataupun pada materi-materi 
lain.  
 
 
 
 
 
